





A. Kajian Teori  
1. Kurikulum 2013 di SD 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 mengatakan ”Kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pengajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.  
Menurut Abuddin Nata (2010: 121) kurikulum di artikan dalam segi 
bahasa yaitu rencana pengajaran pendidikan memiliki arah yang jelas. 
Pengertian ini terkait dengan bahan atau mata pelajaran yang akan di gunakan 
sebagai pedoman dalam kegiatan pendidikan. Hal ini dikarenakan bahan atau 
mata pelajaran menjadi hal yang paling menonjol dalam isi kurikulum. 
Menurut Oemar Hamalik (2011: 3-4) pengertian kurikulum di lihat dari dua 
sisi yaitu menurut pandangan lama dan pandangan baru. Pengertian 
kurikulum dari segi pandangan lama, menjelaskan bahwa kurikulum adalah 
beberapa mata pelajaran yang harus ditempuh oleh murid untuk memperoleh 
ijazah. Sedangkan dalam pandangan baru, kurikulum memiliki sifat yang 
luas. Hal ini dikarenakan kurikulum tidak hanya terdiri atas mata pelajaran 
saja, tetapi meliputi berbagai kegiatan dan pengalaman yang tentunya 
menjadi tanggung jawab sekolah. Menurut  Arifin (2013), kurikulum adalah 
seluruh program sekolah dan semua orang yang terlibat di dalamnya. 




Dari berbagai pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 
pengertian kurikulum yaitu seperangkat isi, sejumlah mata pelajaran atau 
bahan ajar, sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran untuk mecapai 
tujuan pendidikan. 
Menurut Hasan (2011) definisi kurikulum dikelompokkan menjadi 4 
dimensi yaitu, 1) kurikulum adalah sebuah ide atau gagasan; 2) kurikulum 
adalah suatu perencanaan tertulis dari perwujudan dimensi yang pertama; 3) 
kurikulum adalah suatu aktivitas, realita atau penerapan kurikulum dari 
pelaksanaan dimensi ke dua; 4) kurikulum adalah hasil konsekuensi dari 
dimensi ketiga. Berdasarkan dari beberapa pengertian mengenai kurikulum, 
menurut Kemendikbud (2014) terdapat dua aspek dalam kurikulum. Pertama, 
rencana dan pengaturan tujuan, isi dan bahan ajar. Kedua, cara dalam kegiatan 
pembelajaran. Untuk memenuhi kedua aspek tersebut maka di adakannya 
Kurikulum 2013 yang di berlakukan mulai tahun 2013/2014.  
a. Tujuan Kurikulum 
Dalam proses belajar mengajar tentunya ada beberapa tujuan yang 
hendak dicapai demi keberhasilan pembelajaran. Menurut Mulyasa (2016: 65) 
tujuan kurikulum 2013 yang saat ini sedang berlaku ialah menghasilkan insan 
Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan sikap 
keterampilan, serta pengetahuan yang terintegrasi. Hal ini berfokus pada 
pembentukan karakter peserta didik yang berupa paduan pengetahuan, sikap 
dan keterampilan. Menurut Kemendikbud (2014), kurikulum 2013 memiliki 
tujuan untuk mempersiapkan insan Indonesia untuk memiliki kemampuan 




kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, bernegara, berbangsa dan peradaban dunia. 
Dari beberapa pendapat mengenai tujuan kurikulum 2013, dapat 
disimpulkan bahwa kurikulum 2013 dirancang sebaik mungkin bertujuan 
untuk mencetak generasi Indonesia yang unggul dan dapat bermanfaat tidak 
hanya bagi dirinya sendiri, yaitu bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya.  
b. Komponen-komponen Kurikulum 
Menurut Loeloek & Sofan (2013: 202) kurikulum memiliki lima 
komponen utama yaitu tujuan, materi, strategi pembelajaran, organisasi 
kurikulum dan evaluasi. Kelima komponen tersebut saling memiliki 
keterkaitan satu sama lain yang erat dan tidak dapat dipisahkan.  
1) Tujuan Kurikulum 
Dalam permendikbud No. 69 Tahun 2013 mengemukakan tujuan 
pendidikan pada Kurikulum yaitu untuk mempersiapkan manusia Indonesia 
memiliki pribadi yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan 
peradaban dunia. Tujuan kurikulum pada hakikatnya tujuan dari setiap 
program pendidikan. Tujuan harus jelas karena erat kaitannya dengan sasaran 
yang harus di capai.  
2) Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
wajib dikuasai siswa untuk memenuhi dan mencapai tujuan standar 
kompetensi yang diterapkan. Isi kurikulum meliputi jenis bidang studi dan isi 




tujuan institusional suatu sekolah.   Keberhasilan suatu pembelajaran semua 
tergantung dari materi pembelajaran yang direncanakan oleh guru. Materi 
yang dipilih harus menarik minat dan motivasi peserta didik dalam 
pembelajaran, menumbuhkan rasa ingin tahu dan dorongan bagi peserta didik.   
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 65 Tahun 2013 
menjelaskan bahwa pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 
pembelajaran ilmiah satu disebut dengan scientific, tematik terpadu yaitu 
tematik antar mata pelajaran, dan tematik yaitu dalam suatu mata pelajaran, 
menerapkan pembelajaran berbasis discovery dan inquiry learning dan 
pendekatan project based learning, materi pembelajaran berbentu tema tema 
yang terdiri dari beberapa subtema. Pelaksaan pembelajaran dalam kurikulum 
2013 mengimplementasi RPP yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup. 
3) Strategi Pembelajaran 
Strategi kurikulum tergambar dari pelaksanaan pengajaran yang 
ditempuh, penilaian, bimbingan dan penyuluhan serta mengatur kegiatan 
sekolah. Dalam melaksanakan pengajaran berlaku pada menyajikan tiap 
biidang studi atau mata pembelajaran termasuk metode yang digunakan dalam 
pembelajaran. Guru yang menentukan strategi yang akan dipakai dalam proses 
pembelajaran dan tentunya setiap stategi yang ditentukan memiliki 
keunggulan dan kelemahan tersendiri. Hal yang harus diperhatikan guru dalam 
menentukan stategi pembelajaran adalah berpusat kepada siswa, 




belajar sehingga siswa merasa tertantang dalam belajar dan merasa senang, 
dan menyediakan beragam pengalaman belajar. 
Menurut Musfiqon (2016) dalam kurikulum 2013 menggunakan model 
pembelajaran inkuiri, berbasis masalah dan berbasis proyek. Dari ketiga 
model pembelajaran tersebut menyesuaikan dengan pendekatan saintifik yang 
ditetapkan pemerintah dalam implementasi kurikulum 2013. Menurut 
Kurniasih (2014) pengertian pendekatan saintifik ialah proses pembelajaran 
dirancang sedemikian rupa yang bertujuan agar siswa aktif dalam memahami 
konsep pembelajaran mengggunakan berbagai tahapan yaitu mengamati untuk 
menemukan masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
menggunakan berbagai teknik untuk mengumpulkan data, menganalisis data, 
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep. Seluruh pembelajaran 
di sekolah dasar berdasarkan kurikulum 2013 adalah pembelajaran tematik. 
Dasar-dasar teknik penilaian di sekolah dasar dengan pembelajaran tematik 
yaitu berdasarkan dengan Kompetensi Inti. 
Menurut Hosnan (2014) metode saintifik memiliki karakteristik yaitu : 
1) berpusat pada siswa, guru mengupayakan siswa dalam mengenal, 
mengolah, menerima dan mengkomunikasikan data yang diperoleh dari 
berbagai teknik; 2) mengembangkan potensi siswa, siswa dapat berpikir secara 
ilmiah dengan kemampuan mengamati, bertanya, menganalisis, menalar dan 
mengkomunikasikan hasil memperoleh informasi ; 3) meningkatkan motivasi 
siswa, seakan-akan siswa menjadi saintis; 4) mengembangkan sikap dan 
karakter siswa, dari informasi dan sumber belajar yang didapatkan siswa itu 




kemampuan mengkomunikasikan hasil belajar, hal ini sangat penting untuk 
siswa agar berani tampil dan mengekspresikan diri. Butuh latihan dan 
pembiasaan agar siswa bisa percaya diri dalam mengkomunikasin hasil 
belajarnya. Dalam kurikulum 2013 pembelajaran menggunakan metode 
saintitfik yaitu untuk mengembangkan kognitif (sikap), afektif (keterampilan) 
dan psikomotor (pengetahuan). Menurut Kemendikbud (2013a) penilaian 
ranah kognitif  atau sikap dalam pembelajaran misalnya siswa diberikan 
perintah untuk mengungkapkan perasaanya terhadap suatu objek berdasarkan 
acuan yang sudah disiapkan, penilaian ranah afektif atau keterampilan dalam 
pembelajaran misalnya siswa diberikan perintah untuk menilai keterampilan 
yang dikuasai dirinya berdasarkan acuan yang sudah disiapkan, dan penilaian 
ranah  psikomotor ataupengetahuan dalam pembelajaran misalnya siswa 
diberikan perintah untuk menilai pengetahuan dan keterampilan yang sudah 
dirinya kuasai sebagai hasil belajar dari mata pelajaran tertentu berdasarkan 
acuan yang sudah disiapkan.  
Dari berbagai pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian saintifik ialah strategi pembelajaran yang bersifat ilmiah 
karena dalam memperoleh pengetahuan siswa mencari sendiri dengan 
pengalamannya di lingkungan sekitarnya. 
4) Organisasi Kurikulum 
Menurut Loeloek & Sofan (2013: 210-211) bahwa pengorganisasian 
kurikulum memiliki 6 ragam, yaitu : (1) mata pelajaran terpisah. Didalam 
kurikulum beberapa mata pelajaran terpisah-pisah, diberikan dan diajarkan 




berkorelasi. Upaya diadakannya korelasi yaitu untuk mengurangi kelemahn 
akibat pemisahan mata pelajaran. Penyampaian pokok-pokok harus saling 
memiliki hubungan agar memudahkan peserta didik memahami pembelajaran; 
(3) bidang studi. Kumpulan beberapa mata pembelajaran sejenis serta 
memiliki ciri-ciri yang sama dihubungkan dengan satu bidang pengajaran; (4) 
program yang berpusat pada anak. Pada program ini menitikberatkan kegiatan 
pada siswa bukan pada mata pembelajarnnya; (5) inti masalah. Pembelajaran 
dari beberapa masalah yang diambil dari mata pelajaran tertentu dan mata 
pembelajaran lain menjadi pemecah masalahnya; (6) ecletic program. Untuk 
mencari keseimbangan organisasi kurikulum dengan mata pelajaran dan 
peserta didik. 
Dari pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa organisasi 
kurikulum memiliki 6 ragam yaitu mata pelajaran terpisah, mata pelajaran 
berkorelasi, bidang studi, program yang berpusat pada anak, inti masalah dan 
ecletic program yang masing-masing berperan penting dalam terjadinya proses 
pembelajaran.   
5) Evaluasi 
Evaluasi kurikulum untuk memeriksa kinerja kurikulum secara 
keseluruhan. Luas nya suatu program evaluasi kurikulum ditujukan untuk 
mengevaluasi keseluruhan sistem kurikulum atau komponen tertentu dalam 
kurikulum tersebut. Salah satu komponen yang terpenting untuk dievaluasi 
ialaha proses dan hasil belajar siswa.  
Pada kurikulum 2013 yang menjadi fokus evakuasi adalah penilaian 




adalah penilaian untuk menilai aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan 
yang dilakukan secara komprehensif mulai dari input (masukan), proses, 
sampai output (keluaran). Penilaian otentik terjadi secara alami dan apa 
adanya tidak ada suasana yang tertekan.  Kemendikbud (2013a) menyebutkan 
jenis-jenis penelitian otentik yaitu seperti : 1) penilaian kinerja,; 2) penilaian 
proyek; 3) penilaian portofolio; dan 4) penilaian tertulis.  
2. Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
Dalam kehidupan sehari-hari aktivitas manusia hampir tidak pernah 
bisa terlepas dari kegiatan belajar, ketika manusia melakukan aktivitas sendiri, 
maupun didalam suatu kelompok. Manusia tidak memiliki waktu untuk 
terlepas dari kegiatan belajar, dari sini berarti belajar tidak memandang usia, 
tempat dan waktu karena terjadinya aktivitas belajar itu juga tidak pernah 
berhenti. Meskipun belajar, pembelajaran dan mengajar merupakan aktivitas 
yang berbeda, tapi ke tiga aktivitas tersebut memiliki tujuan yang sama. 
Kegiatan belajar bisa terjadi tanpa adanya pembelajaran, namun belajar dalam 
sebuah kegiatan pembelajaran hasilnya lebih menguntungkan dan lebih mudah 
untuk diamati.  
Pembelajaran adalah suatu proses interaksi siswa dengan pendidik 
serta sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Menurut Hardini dan 
Puspita (2012: 10) pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja 
untuk memodifikasi berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu 
tujuan, yaitu kurikulum. Menurut Trianto (2010: 7) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran meerupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 




usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya dalam rangka 
mencapai tujuan yang diharapkan.  
Dari berbagai pendapat peneliti diatas, dapat disimpulkan oleh penulis 
bahwa pembelajaran adalah bantuan dari pendidik agar proses dalam 
memperoleh ilmu dan pengetahuan dapat diterima dengan sangat baik oleh 
peserta didik serta mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
 Pembelajaran bertujuan untuk membantu siswa dalam proses belajar, 
disusun sedemikian rupau untuk mendukung pengaruh yang lebih baik dalam 
proses belajar siswa. Situasi dan kondisi dalam pembelajaran yang 
memungkingkan terjadi proses belajar harus dirancang dan dipertimbangkan 
terlebih dahulu oleh pendidik. Pembelajaran berupaya mengubah siswa yang 
belum terdidik, menjadi siswa yang terdidik dan siswa yang belum 
mempunyai pengetahuan, menjadi siswa yang mempunyai pengetahuan. 
Seseorang bisa dikatakan sudah mengalami proses belajar apabila didalam 
dirinya telah terjadi perubahan. Dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari 
tidak tahu menjadi tahu dan sebagainya. Pembelajaran dikatakan efektif  
apabila terjadi proses belajar dalam diri siswa.  
a. Komponen-komponen Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa 
komponen yang saling terkait satu sama lain untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Sujarwo (2012) pembelajaran 
terdiri 6 komponen yaitu tujuan, pendidik, peserta didik, strategi, media dan 
evaluasi. (1) Tujuan pembelajaran memiliki 2 jenis, yaitu tujuan pembelajaran 




merumuskan tujuan kurikuler mata pelajaran yang bersangkutan termasuk 
pengembangannya dan bidang pekerjaan yang akan dilalui menjadi sangat 
penting. Tujuan pembelajaran khusus dalam perumusannya melalui beberapa 
langkah, diantaranya melakukan analisis, melakukan indentifikasi perilaku 
peserta didik, merumuskan standart kompetensi, kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, materi, pengalaman belajar, langkah pembelajaran, media  dan 
sumber belajar serta penilaian. Untuk menentukan suatu tujuan pembelajaran 
menggunakan 4 faktor yaitu attention, behavior, confidance, degree.; (2) 
pendidik dalam proses pembelajarannya berperan menjadi fasilitator untuk 
kebutuhan dalam belajar, tidak lagi menjadi sumber belajar bagi peserta didik. 
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 mengemukakan 
bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan sebagai guru, dosen, konselor, 
tutor, fasilitator yang di khususkan berperan dalam pendidikan. Dari sini dapat 
diartikan bahwa pendidik sebagai fasilitator harus mampu menempatkan 
dirinya untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran.  Menurut Sujarwo (2012) 
arti lain pendidik adalah tenaga profesioan yang tugasnya merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil belajar, membimbing dan melatih 
dan mengabdi. Seorang pendidik harus mampu memiliki kompetensi 
pedagogik, kompetendi kepribadian, professional, dan kompetensi sosial; (3) 
peserta didik sebagai subyek utama dalam pembelajaran yang menerima 
informasi dari pendidk melalui aktivitas belajar. Setiap peserta didik memiliki 
kompetensi yang berbeda, masing-masing kompetensi yang ada pada diri 





Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 mengungkapkan bahwa peserta 
didik merupakan warga masyarakat yang mengembangkan potensi dalam 
dirinya melalui proses pembelajaran melalui jalur, jenjang dan pendidikan 
yang tersedia. Potensi yang akan di kembangkan peserta didik menyesuaikan 
dengan umur individu peserta didik; (4) strategi merupakan cara mengelola 
dan menyampaikan sejumlah materi pembelajaran untuk mewujudkan tujuan 
pembelajaran. Pendidik harus mampu merencanakan dan menerapkan strategi 
pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran; 
(5) media pembelajaran merupakan suatu alat, benda yang berfungsi sebagai 
sarana untuk menyampaikan informasi maupun pesan agar dapat mudah 
diterima, merangsang pikiran dan membangkitkan semangat belajar peserta 
didik. Media pembelajaran meliputi media cetak dan media elektronik. Media 
cetak yang meliputi gambar, sketsa, grafik, poster. Media elektronik memiliki 
2 jenis yaitu audio yang meliputi radio, tape. Sedangkan audio visual meliputi 
film, film suara dan slide suara; (6) evaluasi pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan terencana yang bertujuan untuk mengetahui keadaan suatu objek 
menggunakan instrument yang kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan 
tolak ukur agar memperoleh keimpulan. 
 Permen Nomor 41 Tahun 2007 menyatakan bahwa evaluasi 
pembelajaran dilakukan agar mengetahui kualitas poses pembelajaran secara 
keseluruhan, perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 






3. Pembelajaran Masa Pandemi 
a. Pembelajaran Daring 
Seiring berkembangnya zaman teknologi pun juga semakin canggih. 
Sekarang ini sudah banyak sekali kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
menggunakan telepon pintar atau smartphone. Salah satu kegiatan yang 
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yaitu kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran ini disebut dengan pembelajaran daring. Menurut 
Mustofa, dkk (2019) pembelajaran daring adalah salah satu metode 
pembelajarn online atau dilakukan melalui jaringan internet. Menurut 
Handarini, (2020) pembelajaran daring adalah sistem pembelajaran yang 
dengan tidak bertatap muka secara langsung, tetapi menggunakan platform 
yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak 
jauh. Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran daring adalah pembelajaran tanpa bertatap muka secara 
langsung yang proses pembelajarannya memanfaatkan media elektronik dan 
media online seperti platform, media sosial dan lain-lain. 
Tentu sangat berbeda keefektifannya dibanding kegiatan pembelajaran 
secara bertatap muka langsung. Karena pengajar dituntut harus tetap 
memperhatikan kompetensi yang akan diajarkan kepada peserta didik. Dalam 
kegiatan pembelajaran secara daring cenderung pada tugas yang diberikan 
melalui via aplikasi tertentu. Guru memberikan tugas-tugas kepada siswa 
melalui aplikasi lalu siswa mengerjakan tugas-tugas tersebut dengan bantuan 
orangtua. Setelah selesai mengerjakan tugas-tugas, orang tua mengirimkan 




4. Dampak Pembelajaran Masa Pandemi  
Kebijakan pemerintah Indonesia dalam menyikapi wabah Covid-19 ini 
yaitu dengan di terapkannya social distancing, di beberapa kota besar juga di 
berlakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang bertujuan untuk 
memutuskan rantai penyebaran wabah covid-19 ini. Menurut Sun et al (2020) 
selama pandemi berlangsung sekolah diliburkan akan tetapi proses 
pembelajaran tetap harus berjalan. Sehingga  seluruh jenjang pendidikan 
diharapkan tetap memberikan fasilitas belajar agar tetap aktif meskipun tidak 
melakukan pembelajaran secara tatap muka langsung. Pembelajaran yang 
sebelumnya dilakukan secara tatap muka langsung, tentunya memerlukan 
adaptasi dengan proses pembelajaran baru yang memanfaatkan media 
elektronik. Adaptasi ini harus dilakukan oleh guru dalam memfasilitasi proses 
pembelajaran, peserta didik juga orang tua dalam proses pembelajaran daring 
tersebut dan pastinya adaptasi tersebut mengalami beberapa dampak baik bagi 
proses pembelajarannya, peserta didik dan orangtua. 
Menurut Putri et al (2020) guru mengalamai banyak tantangan dan 
kendala dalam melakukan pembelajaran secara daring yaitu memilih metode 
yang tepat untuk melakukan pembelajaran daring, kurang pahamnya 
pengoperasian media elektronik sebagai sarana belajar, biaya internet yang 
tinggi, komunikasi harus lebih intens dengan orangtua dan koordinasi secara 
intens dengan kepala sekolah. Menurut Zahra et al (2020) kelas online atau 
daring menghabiskan banyak biaya. Karena kuota internet harus selalu 




Menurut Purwanto et al (2020) dan Putri et al (2020) tantangan bagi 
siswa dalam pembelajaran secara daring adalah komunikasi dan sosialisasi 
terbatas diantara siswa satu dengan yang lainnya, tantang lebih tinggi bagi 
siswa yang memiliki kebutuhan pendidikan khusus, dan waktu penyaringan 
informasi yang lebih lama, terjadinya miskonsepsi dalam mendapatkan 
informasi pembelajaran.  
Menurut Arwen et al (2020), Sunitha (2020), dan Duocet (2020), 
dampak pembelajaran secara daring juga dirasakan oleh orangtua pasalnya 
orangtua menjadi memiliki beban lebih karena menjadi pengganti guru dalam 
melakukan pembelajaran daring di rumah. Pekerjaan orangtua sudah cukup 
berat dirumah, melakukan pekerjaan rumah dan bekerja tetapi masih ada lagi 
pekerjaan untuk memantau dan menyiapkan tugas anak yang diberikan oleh 
guru dan selain itu juga biaya internet yang lumayan besar. Tapi dari sisi 
positifnya, orangtua dan anak bisa memiliki waktu berkumpul yang banyak 






B. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian, peneliti bukanlah satu-satunya yang melakukan penelitian dengan permasalahan tersebut. Sudah ada penelitian 
terdahulu yang membahas mengenai pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi. Penelitian terdahulu digunakan peneliti sebagai 
referensi dalam melakukan penelitian. Beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai pelaksanaan pembelajaran pada masa 
pandemi sebagai berikut : 
Tabel 2. 1 Penelitian yang Relevan 
No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  Hasil Penelitian 
1. Peneliti : Mastura dan 
Rustan Santaria (2020) 
Judul : Dampak Pandemi 
Covid-19 terhadap Proses 
Pengajaran bagi Guru dan 
Siswa 
a. Topik penelitian mengenai kendala 
dalam pembelajaran pada masa 
pandemi. 
b. Memanfaatkan media komunikasi 
untuk melakukan pembelajaran 
seperti whatsapp dan zoom. 
c. Metode penelitian menggunakan 
kualitatif 
a. Penelitian ini tidak hanya 
berfokus kepada satu sekolah atau 
satu sumber data saja melainkan 
melakukan penelitian yang 
bersumber secara umum  
b. Penelitian ini hanya meneliti 
kendala selama pembelajaran saja 
tidak meneliti mengenai 
kurikulum yang di pakai selama 
masa pandemi. 
c. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan studi kepustakaan. 
a. Respon peserta didik cukup bagus 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
secara daring. 
b. Metode yang digunakan guru pada 
saat pembelajaran daring yaitu 
dengan ceramah online, membuat 
video sendiri kemudian dikirimkan 
ke grup whatsapp  
2. Peneliti : Henry (2020) 
Judul : Analisis 
Keefektifan Pembelajaran 
Online di Masa Pandemi 
Covid-19. 
a. Metode penelitian menggunakan 
kualitatif  
b. Topik penelitian mengenai kendala 
pembelajaran daring di masa 
pandemi 
c. Menggunakan aplikasi WhatsApp 
sebagai sarana pembelajaran 
daring. 
a. Penelitian ini dilakukan untuk 
menggambarkan kendala 
pembelajaran daring di masa 
pandemi di Kabupaten 
Banjarnegara ditinjau dari aspek 
aplikasi pembelajaran yang 
digunakan, jaringan internet, 
pengelolaan pembelajaran, 
penilaian pembelajaran dan 
kurangnya pengawasan. 
b. Penelitian tidak meneliti 
a. Menggunakan aplikasi WhatsApp 
sebagai sarana pembelajaran atas 
hasil diskusi guru bersama wali 
murid. 
b. Memanfaatkan portal kegiatan 
belajar yang disediakan 
Kemendikbud melalui siaran televisi 
jika mengalamai kendala jaringan 
internet. 
c. Guru memilih materi pembelajaran 






kurikulum, hanya meneliti di 
pembelajaran yang digunakan 
pada masa pandemi. 
miskonsepsi. 
3. Peneliti : Luh Devi 
Herliandry, Nurhasanah, 
Maria Enjelina Suban dan 
Heru Kuswanto (2020) 
 
Judul : Pembelajaran Pada 
Masa Pandemi Covid-19 
a. Memanfaatkan teknologi digital 
dan aplikasi online dalam 
pembelajaran.  
b. Topik penelitian mengenai kendala 
pembelajaran daring di masa 
pandemi 
c. Peran orangtua dalam kemandirian 
belajar anak selama masa pandemi. 
d. Sarana prasarana yang digunakan 
dalam pembelajaran secara daring 
a. Menggunakan metode descriptive 
content analysis study. 
b. Tidak membahas mengenai 
kurikulum yang digunakan 
selama pembelajaran pada masa 
pandemi 
c. Tidak berfokus kepada satu 
sekolah atau satu sumber data saja 
melainkan melakukan penelitian 
yang bersumber secara umum 
a. Menggunakan platform Google 
Classroom dalam pembelajaran 
daring. Serta diskusi secara face-to-
face menggunakan aplikasi Zoom 
dan Google Meet. 
b. Kendala selama pembelajaran daring 
seperti jaringan internet yg tidak 
stabil, penggunaan internet terlalu 
tinggi berpengaruh pada kesehatan 
peserta didik, dan kemampuan orang 
tua memberikan fasilitas pendidikan 
c. Melakukan pembelajaran daring 
sesuai kondisi setempat agar 
menciptakan kemandirian dan 
keterampilan belajar peserta didik. 
4. Peneliti : Ni Komang Suni 
Astini (2020) 
Judul : Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 
dalam Pembelajaran 
Tingkat Sekolah Dasar 
pada Masa Pandemi 
Covid-19 
a. Metode penelitian yang dilakukan 
kualitatif 
b. Memanfaatkan teknologi informasi 
dan aplikasi online 
c. Pentingnya peran orangtua dalam 
membimbing dan mendampingi 
anak belajar secara daring 
d. Kendala selama pembelajaran 
daring 
a. Tidak membahas mengenai 
kurikulum yang digunakan 
b. Tidak berfokus kepada satu 
sekolah atau satu sumber data saja 
melainkan melakukan penelitian 
yang bersumber secara umum 
c. Media pembelajaran yang 
digunakan ketika pembelajaran 
daring. 
a. Menggunakan platform google 
classroom dalam pembelajaran 
daring 
b. Menggunakan aplikasi Zoom dalam 
menjelaskan materi pembelajaran 
c. Peserta didik dapat mengambil waktu 
pembelajaran berbeda dengan guru 
memberikan materi dari Ruang Guru, 
Zenius, google Suite for Education 
































Pelaksanaan Kurikulum dan 
Pembelajaran pada Masa Pandemi 
KONDISI IDEAL : 
Pada kurikulum 2013, dituntut untuk lebih 
aktif dalam kegiatan pembelajaran yaitu 
siswa bukan lagi guru. Kurikulum 2013 di 
khususkan untuk membentuk karakter 
peserta didik menjadi lebih baik dan berguna 
bagi diri sendiri, masyarakat serta 
lingkungan sekitarnya.  
KONDISI NYATA LAPANGAN : 
Dengan adanya pandemi, SDN Giripurno 01 
menerapkan pembelajaran secara daring. 
Tentunya sedikit memodifikasi kurikulum 
2013 yang sebelumnya di terapkan dengan 
kurikulum darurat atau kurikulum pandemi. 
Akan tetapi masih banyak kendala yang 
dihadapi dalam melaksanakan pembelajaran 
daring yaitu ketercapaian tujuan kurikulum 
dan model pembelajaran yang tepat. 
YANG DIKAJI : 
1. Model pembelajaran dan modifikasi 
kurikulum di SDN Giripurno 01 
2. Kendala yang dihadapi serta upaya 
mengatasinya dalam ketercapaian 
kurikulum di SDN Giripurno 01 
 
METODE PENELITIAN : 
Observasi, wawancara dan dokumentasi 
1. Deskripsi kendala yang di hadapi dalam ketercapaian kurikulum pada 
pembelajaran daring di SDN Giripurno 01. 
2. Analisis model pembelajaran dan modifikasi kurikulum selama pandemi di 
SDN Giripurno 01 . 
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